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MOTTO 
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bukankah kamu jauh melebihi burung-burung itu?”  
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Mahasiswa yang tidak pernah merasakan pergi jauh dari rumah atau yang 

mungkin belum pernah meninggalkan kampung halamannya, dapat menjadi masalah 

yang sangat besar ketika individu tersebut harus berkuliah diperguruan tinggi di kota 

lain. Berada di tempat yang baru, daerah yang berbeda, subkultur yang unik dari 

daerah lainnya, maka akan memunculkan penyesuaian dengan budaya tersebut 

(Yuliadi, 2018). 

Menjadi individu yang menimba ilmu di tanah rantau dapat menciptakan 

cerita unik serta pengalaman hidup yang menarik. Di kala pandemi Covid-19, 

beberapa kampus memutuskan untuk meniadakan perkuliahan dikelas serta 

menggantikannya dengan kuliah online ataupun daring sehingga tidak perlu untuk 

bertatap muka secara langsung dikelas. Sebagian mahasiswa memutuskan untuk 

kembali ke daerahnya asalnya. Walaupun demikian, tidak seluruh mahasiswa 

perantau dapat pulang ke wilayah asalnya, akan tetapi beberapa mahasiswa 

memutuskan untuk senantiasa tinggal serta bertahan hidup di wilayah perantauan 

(Rizal, 2020). 

Mahasiswa rantau juga harus mampu untuk menuntaskan tugas yang banyak 

dan menyesuaikan dirinya dengan tugas kedepannya seperti mengelola keuangan 

selama tinggal di daerah yang perantauan dan mengerjakan pekerjaan rumah sendiri. 

Mahasiswa rantau juga akan dihadapkan dengan tantangan akademik yang lebih sulit 

dan jauh lebih berat setiap tahunnya. Hal ini terkait dengan penerimaan diri yang 

akan menyebabkan masalah berat pada individu tersebut ketika memasuki semester-

semester berikutnya. Kesepian dapat dirasakan pada individu tak terkecuali 
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mahasiswa yang merantau, karena mahasiswa tersebut tinggal di daerah yang jauh 

dari keluarganya. Kesepian adalah masalah umum pada kalangan mahasiswa. Hal 

tersebut dapat terjadi pada mahasiswa di kampus, asrama atau tempat kos yang jarang 

terjadi interaksi yang berkualitas. Selain itu, media sosial juga berpengaruh dalam 

memunculkan rasa kesepian pada mahasiswa. Ketika individu berkomunikasi 

dengan individu lain akan membutuhkan komunikasi nonverbal. Semakin sering 

individu membandingkan dirinya dengan individu lain, maka tingkat kecemasan 

meningkat, kurangnya kepuasan hidup, serta risiko terjadinya kesepian. Ketika 

individu sudah mulai menyalahkan dirinya sendiri, ingatkan individu tersebut untuk 

tidak terus melakukannya. Memberikan saran bahwa membangun koneksi yang 

langgeng dan sehati dengan individu lain dan lingkungan barunya akan 

membutuhkan waktu yang tidak sebentar. Perasaan kesepian akan muncul ketika 

individu hanya fokus pada kuliah semata, maka dari itu cobalah untuk memberikan 

saran kepada individu agar aktif ketika berorganisasi atau mengerjakan kegiatan 

yang positif lainnya. Individu yang berhasil melakukan atau mengerjakan hal yang 

positif akan mendapatkan teman dan lupa bahwa dirinya berada jauh dari keluarga 

(Maharani, 2019). 

Perasaan kesepian akan datang ketika individu merasakan bahwa dirinya 

membutuhkan individu lain disekitarnya, akan tetapi dalam kehidupan nyata sering 

kali tidak seperti apa yang individu harapkan, individu tidak memiliki teman atau 

merasa kekurangan teman di sekitarnya, yang menciptakan perasaan tidak nyaman 

secara emosional. Kesepian akan terus datang didalam diri individu akibat dari 

perasaan kehilangan suatu hubungan yang diharapkan oleh individu. Kesepian akan 

muncul dikarenakan adanya berbagai faktor seperti kurangnya teman serta kekasih, 
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terjadi kesulitan dalam beradaptasi, sudah tidak adanya sodara atau orang tua yang 

tinggal jauh dari individu tersebut (Inayati, 2019). 

Peplau dan Perlman (dalam Hidayati, 2015) mengutarakan bahwa kesepian 

adalah pengalaman yang tidak sesuai pada kelebihan serta nilai dari suatu jalinan 

sosial pada individu sehingga mengalami penurunan secara signifikan. Setiap 

individu yang mengalami kesepian pada dirinya, sehingga individu akan cenderung 

untuk melakukan hal-hal yang membahagiakan dirinya sehingga dapat mengurangi 

permasalahan emosionalnya dan memendam kehampaan yang ada pada diri individu.  

Penelitian mengenai penerimaan diri dengan kesepian juga pernah dilakukan 

penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (dalam Agustin, 2017) yang meneliti 

mengenai “Hubungan antara Self Acceptance dengan Loneliness pada perempuan 

lajang di Surabaya” mengutarakan bahwa kesepian akan muncul akibat dari beberapa 

permasalahan seperti usia, status pernikahan, gender, ketidakserasian dengan 

lingkungan sekitarnya atau individu tersebut dan mempunyai pandangan yang 

cenderung negatif terhadap diri individu tersebut.  

Menurut Russel, dkk (dalam Agustin, 2017), kesepian merupakan emosi 

negatif yang muncul akibat ketidakseimbangan hubungan sosial yang diharapkan 

individu dengan realitas yang ada, baik secara kuantitatif maupun kualitatif. Salah 

satu indikator dari kesepian adalah timbulnya rasa kurang puas terhadap diri sendiri. 

Perasaan tidak puas muncul dan menimbulkan persepsi negatif terhadap diri individu 

tersebut dan lingkungannya, sehingga individu merasa tidak ada yang mampu untuk 

memahaminya.  

Menyesuaikan diri serta adanya perubahan pola interaksi, kebudayaan, peran 

dan tanggung jawab terkadang dibutuhkan agar dapat beradaptasi di perantauan. Hal 

tersebut akan dirasakan oleh individu yang berkuliah di daerah yang baru atau luar 
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daerahnya. Bahasa, adat istiadat, budaya dan aturan-aturan baru dapat memunculkan 

berbagai macam permasalahan pada diri individu. Individu yang tidak mampu untuk 

melakukan penerimaan diri pada lingkungan yang berbeda atau lingkungan baru, 

maka individu tersebut akan mudah mengalami stress yang dapat berpengaruh pada 

kesejahteraan psikologisnya (Palupi, 2021). 

Penerimaan diri yang salah akan berakibat negatif pada mahasiswa rantau 

terutama yang daerahnya berbeda dari daerah tempat individu menuntut ilmu. 

Mahasiswa rantau yang berasal dari luar jawa harus belajar untuk meningkatkan 

kehidupan bersosialisasinya dan kemampuan untuk berekspresi terhadap masalah 

yang ada pada kehidupan individu lain. Beberapa mahasiswa yang merantau dan 

berasal dari luar jawa akan mengalami suatu permasalahan ketika individu tersebut 

gagal dalam meningkatkan kemampuan beradaptasi dengan lingkungan baru, 

berkomunikasi serta tidak dapat menghargai dirinya sendiri akan mengakibatkan 

individu tersebut tidak diterima oleh individu lainnya dan dapat memunculkan 

penerimaan diri yang cenderung negatif. Penerimaan diri yang cenderung negatif 

akan mempengaruhi pembentukan harga diri pada setiap individu. Self acceptance 

merupakan sikap baik maupun buruk yang ada pada individu dalam memunculkan 

perasaan yang dapat menerima serta bahagia terhadap segala kebaikan dan 

keburukan yang dimiliki serta bersedia untuk melanjutkan kehidupan dengan seluruh 

ciri khas pada diri individu (dalam Agustin, 2017). 

Menurut Margando (dalam Fitri, 2017), Penerimaan diri merupakan 

rancangan yang berpengaruh untuk memahami perkembangan pada psikologi 

kesehatan, hal tersebut memiliki arti individu baik perempuan maupun laki-laki 

diharapkan dapat mempunyai penerimaan diri yang positif pada keburukan maupun 

kelebihan yang ada pada diri individu tersebut. Penerimaan diri merupakan suatu 
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perbuatan yang berdasar pada kepuasan dengan diri sendiri, bakat dan kualitas dari 

diri individu serta pengakuan akan keterbatasannya Chaplin (dalam Fatmawati & 

Sujoko, 2019).  

Hubungan antara penerimaan diri dengan kesepian dapat terjadi karena setiap 

mahasiswa tidak berasal dari daerah yang sama sehingga memiliki kemampuan 

adaptasi yang berbeda-beda. Mahasiswa yang sulit dalam beradaptasi maka 

penerimaan dirinya cenderung mengarah ke negatif. Hal ini menyebabkan 

mahasiswa tersebut merasa terasingkan dan memunculkan perasaan kesepian dari 

dalam dirinya. 

Berdasarkan hasil pra penelitian di Universitas Setia Budi pada hari rabu 26 

Februari 2020, pukul 12.00 WIB terhadap subjek 20 mahasiswa baru yang berasal 

dari luar Jawa, data yang dikumpulkan menunjukkan bahwa 80% dari 100% subjek 

mengalami kesepian. Subjek mengakui bahwa sulit untuk beradaptasi dengan 

lingkungan baru sehingga penerimaan diri cenderung mengarah ke negatif yang 

mengakibatkan individu merasa kesepian.  

Berdasarkan hasil analisis penelitian sebelumnya yang berjudul “Hubungan 

Antara Self Acceptance Dengan Loneliness Pada Perempuan Lajang di Surabaya” 

maka disimpulkan bahwa ada hubungan negatif yang diterima atau terbukti antara 

penerimaan diri dan kesepian pada wanita lajang di Surabaya. Artinya penerimaan 

diri yang kuat akan menunjukkan kesepian yang lemah dan sebaliknya, penerimaan 

diri yang lemah akan menunjukkan kesepian yang kuat. 

Hasil dari penelitian di atas, maka disimpulkan jika tingkat penerimaan diri 

pada individu cenderung tinggi maka tingkat kesepian akan berkurang. Hal ini berarti 

jika tingkat penerimaan diri pada individu cenderung rendah maka tingkat kesepian 

akan mengalami peningkatan. 
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B. Rumusan Masalah 

Apakah ada hubungan antara penerimaan diri dengan kesepian pada 

mahasiswa luar Jawa di Universitas Setia Budi Surakarta. 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara penerimaan diri 

dengan kesepian pada mahasiswa luar Jawa di Universitas Setia Budi Surakarta. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat teoritis 

Dari penelitian ini, penulis berharap dapat membawa pengetahuan di 

bidang psikologi khususnya psikologi remaja terkait dengan masalah 

penerimaan diri dengan kesepian di kalangan mahasiswa dari luar Jawa. 

Hasil penelitian ini dapat menjadi referensi bagi tempat penelitian 

yang dijadikan objek penelitian mengenai penerimaan diri dengan kesepian 

pada mahasiswa luar Jawa. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi subjek penelitian 

Dapat menyumbangkan informasi pada subjek agar mampu 

memahami dinamika psikologi dalam dirinya sendiri khususnya 

terkait penerimaan diri dengan kesepian. Dapat membawa informasi 

kepada subjek sehingga individu dapat memahami dinamika 

psikologis dalam dirinya terutama dalam kaitannya dengan 

penerimaan diri dengan kesepian. 
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b. Bagi peneliti 

Dapat memberi wawasan dan pengalaman yang baru bagi 

peneliti dalam mengeksplorasi teori dan fenomena psikologi 

khususnya terkait penerimaan diri dengan kesepian pada mahasiswa 

luar Jawa. 


